
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
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PERSIAPAN 

1. Persiapan Alat : 
a. Tempat cuci tangan, air mengalir dan handuk 

kering 
b. 2 (dua) pasang sarung tangan 
c. Kapas DTT dalam tempatnya 
d. ½ kocher 
e. Fetoskop 
f. Bengkok 
g. Celemek/apron/scoret 
h. Kacamata google/ perisai wajah 
i. Sepatu boot 

2. Persiapan Klien: 
a. Menjelaskan tujuan prosedur tindakan yang 

akan diberikan 

b. Pasien dalam posisi dorsal recumbant  
 

LANGKAH KERJA 

1. Mengucapkan salam dan menyapa pasien 
2. Mencuci tangan dengan sabun dan keringkan 

dengan handuk bersih 
3. Dekatkan bengkok pada vulva 
4. Memakai sarung tangan dengan prinsip steril/DTT 
5. Memastikan kepala sudah masuk, tidak teraba 

bagian kecil janin atau tali pusat 
6. Melindungi kepala bayi pada PAP dengan satu 

tangan 
7. Memasukkan ½ kocher diantara jari telunjuk dan jari 

tengah dengan gigi ½ kocher menghadap diantara 
kedua jari tersebut hingga menyentuh selaput 
ketuban 

8. Saat selaput ketuban menegang (kontraksi), 
gerakkan kedua ujung jari tangan dalam untuk 
menorehkan gigi ½ kocher hingga merobekkan 
selaput amnion 

9. Tekankan ujung jari pada tempat robekan sehingga 
cairan amnion keluar perlahan- lahan (perhatikan 
warna, kejernihan, pewarnaan mekoneum, jumlah 
dan ferniks kaseosa pada cairan amion 

10. Setelah cairan mengalir perlahan, keluarkan ½ 
kocher dari vagina, dan masukkan ke dalam ember 
berisi larutan klorin 0,5 % 

11. Pertahankan kedua jari tangan kanan dalam vagina 
sehingga yakin bahwa terjadi penurunan kepala 
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serta pastikan tidak teraba bagian kecil janin atau 
tali pusat yang menumbung 

12. Keluarkan jari tangan dari dalam vagina 
13. Celupkan tangan dalam larutan clorin 0,5 % lalu 

lepaskan secara terbalik 
14. Monitor denyut jantung janin setelah ketuban pecah 
15. Bereskan alat- alat 
16. Mencuci tangan, keringkan dengan handuk 
17. Mencatat hasil 

 
SIKAP 
1. Bersikap sopan, sabar, dan teliti 
2. Memposisikan pasien dengan tepat 
3. Tanggap terhadap reaksi pasien 
4. Sistematis 

 
PENYELESAIAN 
1. Merapikan alat  
2. Pencatatan dan pelaporan 

 

 


